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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic disease caused by the pancreas that not producing insulin adequately or when the human
body cannot use insulin effectively. In Indonesia, there are 10.7 million people with diabetes mellitus and in South
Sulawesi, there are 33.693 patients. Diabetic ulcers are a complication of diabetes mellitus in the form of a lesion on
the human body that is established by neuropathy and is not controlled, then these diabetic ulcers eventually become
psychological stressors for the patients which leads to stress and low self-acceptance. This type of research is a
literature study in which the researcher gathers several research articles and then conclude its contents. The purpose
of this literature study is to identify any recommendations from previous studies on the correlation between stress and
self-acceptance in diabetic ulcer patients. This literature study was compiled by a search of related scientific research
articles, in the period 2015 to 2020. 7 articles fit the criteria and then being concluded. The results of the 7 articles
researcher can conclude that there is a mutually influential relationship between stress and self-acceptance in patients
with diabetic ulcers. Diabetic ulcers are stressors that will psychologically attack patients with weak conditions and
ultimately trigger their stress, then the stress would worsen the patient’s perception and eventually decreases the
quality of their self-acceptance. Then worship, controlling ulcers conditions, and family are the methods used to reduce
stress and increase patient self-acceptance.
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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang disebabkan karena pankreas tidak memproduksi insulin secara
adekuat atau ketika tubuh manusia tidak bisa menggunakan insulin tersebut secara efektif. Di Indonesia terdapat 10,7
juta jiwa penderita diabetes melitus dan di Sulawesi Selatan sendiri terdapat 33,693 ribu jiwa penderita. Ulkus diabetik
merupakan komplikasi dari diabetes melitus berupa luka pada anggota tubuh yang diawali oleh neuropati dan tidak
terkontrol, kemudian ulkus diabetik tersebut akhirnya menjadi stresor psikologis bagi penderitanya dan menyebabkan
stres hingga penerimaan diri rendah. Jenis penelitian ini adalah studi literatur dimana peneliti mengumpulkan beberapa
artikel penelitian untuk kemudian disimpulkan isinya. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mengidentifikasi
rekomendasi penelitian-penelitian terdahulu tentang hubungan stres dengan penerimaan diri pada pasien ulkus
diabetik. Studi literatur ini disusun atas penelusuran artikel penelitian ilmiah terkait, dalam rentang tahun 2015 sampai
2020. Terdapat 7 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kemudian disimpulkan isinya. Hasil penelitian dari 7
artikel yang dijabarkan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara stres
dan penerimaan diri pada pasien ulkus diabetik. ulkus diabetik merupakan stressor yang akan menyerang psikis pasien
dengan kondisi tubuh lemah dan akhirnya memicu stres, selanjutnya dampak stres membuat persepsi terhadap diri
pasien sendiri menjadi kurang baik dan menurunkan kualitas penerimaan dirinya. Kemudian ibadah, melakukan kontrol
terhadap kondisi penyakit, dan keluarga adalah metode-metode yang digunakan untuk mengurangi stres dan
meningkatkan penerimaan diri pasien.

Kata Kunci: Ulkus Diabetik, Stres, Penerimaan Diri

PENDAHULUAN Menurut rekapan data dari International

Diabetes melitus merupakan penyakit
kronis yang disebabkan oleh karena pancreas tidak
memproduksi insulin secara adekuat atau ketika tubuh
manusia tidak bisa menggunakan insulin tersebut
secara efektif. Insulin itu sendiri merupakan hormone
yang bekerja sebegai pengatur kadar gula dalam
darah. Peningkatan gula darah, dalam kata lain
hiperglikemia merupakan akibat dari diabetes yang
tidak dikontrol dan dapat menyebabkan berbagai
komplikasi pada sistem-sistem tubuh terutama sistem
persyarafan dan pembuluh darah (WHO, 2018)

Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, ada 463 juta
orang dewasa (20-79 tahun) yang mengidap diabetes
melitus dari seluruh dunia. Di pasifik barat dimana
Indonesia termasuk di dalamnya, 1 dari 10 orang
dewasa menderita diabetes melitus. Di Indonesia
sendiri terdapat 10,7 juta jiwa penderita diabetes
melitus atau sama dengan 1 setiap 16 orang. Tercatat
dalam Laporan Nasional Riskesdas 2018 berdasarkan
diagnosis dokter, di Sulawesi Selatan terdapat 33,693
ribu jiwa penderita diabetes melitus dan 23,069 ribu
diantaranya adalah orang dewasa. Di Makassar
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sendiri, menurut survei DINKES Makassar pada tahun
2017 terdapat 4,406 kasus baru dan kasus lama
16,755.

Dilansir dari Prasetyono tahun 2016, Ulkus
diabetik merupakan salah satu komplikasi diabetes
yang paling umum dijumpai. Umumnya terdapat pada
pasien diabetes melitus dengan gangguan neuropati
perifer, iskemia, atau kombinasi keduanya. Pada
neuropati diabetik, terjadi gangguan saraf sensorik,
motorik, dan otonom yang kemudian bermanifestasi
berupa kelemahan dan atrofi otot, defisit sensorik
yang kemudian berdampak pada penurunan refleks
terhadap rangsangan nyeri, tekanan, dan panas yang
pada akhirnya berujung pada terjadinya ulkus diabetik

Diabetes melitus, apalagi yang disertai
dengan komplikasi ulkus sedikit banyak sangat
mempengaruhi kondisi psikis penderitanya. Pasien
dengan ulkus diabetik akan mengalami gangguan
citra tubuh, hal tersebut akan menimbulkan emosi
yang negatif sehingga penderita membutuhkan
penerimaan diri yang baik agar dapat menjalani
kehidupan dengan stabil (Silalahi, 2016). Penerimaan
diri atau self acceptance adalah sikap yang pada
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-
kualitas dan bakat-bakat, dan pengakuan akan
keterbatasan-keterbatasan sendiri (Chaplin, 2012).
Pasien diabetes dengan komplikasi ulkus akan
menjadi rentan terhadap stres dan membuat perasaan
tidak nyaman sehingga persepsi diri akan menurun
dan penderitanya akan kesulitan menjalankan
aktivitas sosial (Mulis, 2015)

Pada penelitian yang berjudul korelasi
penerimaan diri dengan stres pada pasien diabetes
oleh Yhani dkk, tahun 2012 didapatkan hasil bahwa
terdapat korelasi yang negatif terhadap penerimaan
diri dengan stres. Yhani kemudian menambahkan
bahwa stres merupakan reaksi psikis dan fisik
terhadap stimulus dari luar

(stresor) yang mengancam dan menuntut
adanya penerimaan diri terhadap stresor tersebut.
Pada kasus di penelitian ini, stresor yang dimaksud
adalah ulkus diabetik. Pasien dengan ulkus diabetik ini
sedikit banyak akan menganggap penyakitnya

sebagai beban dan lama kelamaan pasien akan
menjadi stres sehingga mempengaruhi langsung
penerimaan dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan stres dengan penerimaan diri
pada pasien dengan ulkus diabetik

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi
literatur. Dimana penelitian jenis ini peneliti diharuskan
untuk mencari dan mengumpulkan berbagai jurnal
dan artikel dan kemudian disimpulkan menjadi
argumen untuk memperkuat data penelitian.

Sumber data pada penelitian ini adalah data
sekunder, data ini merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung. Data ini diambil dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Dokumen-dokumen tersebut diperoleh melalui data
tertulis ataupun dengan mengakses situs-situs yang
memuat gambaran mengenai informasi yang
menunjang dalam menyelidiki hubungan penerimaan
diri dengan stres pada pasien ulkus diabetik

Pengambilan data dilakukan melalui studi
pustaka dengan cara melakukan penelusuran hasil
publikasi ilmiah dengan rentang tahun 2015-2020
dengan menggunakan database Google Scholar.
Hasil penelusuran kemudian dianalisis dan
disimpulkan.

Studi literatur ini melalui penelusuran hasil
publikasi ilmiah dengan rentang tahun 2015-2020
dengan menggunnakan database Google Scholar
dengan menggunakan keyword Penerimaan diri “OR”
Self Acceptance “AND” Stres “AND” ulkus diabetik.
Pada pencarian Google Scholar dilakukan skrining
tahun  (2015-2020) dan menggunakan frase
“penerimaan diri dan stres pada pasien ulkus diabetik”
dan “penerimaan diri dan stres pada diabetes melitus”.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur
pada Google Scholar didapatkan 7 lieratur ilmiah
meliputi jurnal dan naskah publikasi ilmiah yang
sesuai dan relevan dengan variabel stres dengan
penerimaan diri pada pasien ulkus diabetik.
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HASIL
Sintesis Grid

N Tujuan Desain Pengumpul

o Peneliti dan Judul Penclitian Penaihn Responden an data Hasil penelitian

1 Ruosi Indriani, | Untuk Cross- Sampel Instrumen Hasil penelitian
Ahinad Asvyrofi, | mengetahui Section diarmbdl penelitian menunjulkan hubungan
Setianingsih. hubungan al secara menggunak antara lama ulkus
Kendal (2017} antara accidental an penilaian | diabetikum dengan
Studi Kejadian | kejadian ulkus sampling derajat tingkat stres pada klien
Ulkus DMabetikum | diabetikum sebanyak 49 | ulkus diabetisi, dan terdapat
dan Tingkat Stres | dengan Orang mmenuret hubungan derajat ulkus
Klien Diabetisi tingkat stres Wagner dan | dengan tingkat stres

pada klien kuesioner pada klien diabetisi
diabetisi. Diabetes

Distres

Scale (DDS)

2 Elis Anggeria, Untuk Quasi Populasi Instrument Berdasarkan hasil
Patimah Sari mengetahui experint | sebanvak 20 | penelitian penelitian efektivitas
Siregar. MMedan efektvitas ental orang dan | menggunak perawatan ulkus
(20197 perawatan melalui mengsunak an kuesioner | diabetikum terhadap
Efektivitas ulkus pendek an Teknik | dan penerimaan diri pasien
Perawatan Ulkus diabetikum atan orne | total observasi. Diiabetes Melitus tipe IT
Dyiabetikoum terhadap Eroup sampling Kuesioner didapatkan penerimasan
Terhadap penerimaan Drefest penerimaan diri sebelum perawatan
Penerimaan  Dhiri diri pasien | posirest diri pasien | (pretest) didapat rata-
Pasien Diabetes Diabetes design menggunak rata nilai mean 1830
Melitus Tipe 2 Mlelitus Tipe an Diabetes | dan hasil setelah

II di  Asn Acceptance peravwatan (posttest)
Wound Care Scale (DAS) | rata-rata nilai mean
Wound Care Scale (DAS) | rata-rata mnilai mean
Centre 40.35 Standar deviasi
Medan. sebelum perawatan
6,883 dan setelah
perawatan (posttest)
7,379, Ada perbedaan
penerimaan diri pasien
Diabetes Melitus tipe IT
sebelum dan  setelah
perawatan ulkus
diabetikum.

3 | Luthfi Nur Azhari | Untuk Craoss- | Sampel Instrument | Hasil penelitian
Semarang (2016) mengetahui section | dalam penelitian menunjukkan  sebesar
Manajemen Stres | manajemen afl penelitian vang 69 6% responden
Pasien dengan | stres pada ini terdapat | digunakan melakukan manajemen
Ulkus Kaki | pasien dengan sebanyak vaitu berupa | stres dengan  kategori
DlIabetikum di | ulkus kaki 125 pasien | kuesioner cukup bailc.
E5UD Kota | diabetikum di dengan manajamen | Ditunjukkan dengan
Semarang RSUD EKota Teknilk stres sebagian besar

Semarang. sampling responden rutin kontrol
purposive ke pelayanan kesehatan,
sampling melakukan ibadah,

berkumpul bersama
keluarga, dapat
menerima kondisi
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kesehatan, memperoleh
dukungan langsung dari
keluarga dalam
perawatan ulkus, dan
optimis terhadap
kondisi keschatannva
4 | Fahmddin  Kurdi, | Untuk Eualitat | Sampel Data Penelitian
Anja Hesnia | mengetahui if sebanvak 2 | diamibil menghasilkan  bahwa
Ehalis, Nurul | bagaimana dengan | pasien yang | dengan stres  akibat  ulkus
Hidayah, Mava | stres vang di | pendek | melakukan | wawancara | diabetibum adalah suatu
Fitriasari. alami atan perawatan secara kondisi yang
Jombang (2020) penderita fenomo | luka di  al | mendalam mempunyai  pengaruh
Stres Pazien | ulkus kaki | logi hijrah serta terhadap kondisi fisik
dengan Ulkus Kaki | diabetikum wound care | observasi maunpun  psikis  dan
DlIabetilum di Al menyebabkan  pasien
Hijrah Wound mengalami stres antara
Care Center lain: gangguan citra
Jombang tubuh, kesulitan
bergerak, talut di
amputasi dan
keterbatasan biava
perawatan
5 | Elpriska. Medan | Unfuk Cross- | Sampel Data Hasil pepelifian g
(20186) mengetabni | Section | penelitian | diambil menunivkkan  terdapat
Pengaruh  Stres, | pengaruh al adalah dengan pengamuh stress,
Dukungan stres. pasicn DM | menggunak | dukungan keluarga dan
EKeluarga dan | dukungan tipe 2 | an kuesioner | manajemen diri.
Manajemen  Diri | keluarga dan dengan dan tethadap  komplikasi
Terhadap manajgmen tanpa wikys kaki diabetik pada
Komplikasi Ulkus | diri terhadap komplikasi penderita DM fipe 2.
Kaki Dlabetik ikazi wlkps  kaki sSedangkan variabel
pada  Penederita | ylkus kaki diabetik yang paling
DM Tipe 2 digbetik pada yang
penderifa DM berjumlah teriadinya  komplikasi
tipe 2 80  orang wlkus kaki diabefik pada
pasienl....20 pendsnfa DM tipe 2
orang kasus adalah sfrgs yang tinggl
dan 40
orang
kontrol)
yang
diambil
dengan
teknik
purpasive
sampling
6 |Rosalia Da Costa | untuk Deskrip | Populasi Data Penelitian ini
Mendes, Gipta | mengetahui tif penelitian diambil menunjukkan sebagian
Galih Widedo, M. | hubungan korelati | ini adalah32 | dengan cara | besar pasien Dm dengan
Imron Rosidi. | dukungan f pasien, membagika | ulkus yang memiliki
Ungaran (2019) keluarga dengan n kuesioner | dukungan keluarga
Hubungan dengan pengambila | kepada kategori baik, vaitu
Dukungan penerimaan n  sampel | sampel sejumlah 27 orang dan
Keluarga Terhadap | diri pasien menggunak sebagian besar pasien
penerimaan  Dirl | yvang an total Dm dengan ulku vang
Pasien yang | mengalami sampling smemiliki penerimaan
Mengalami Ulkus | ulkos diri kategori baik, vaitu

62




Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar

Vol. 11 No. 02 2020
e-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

PEMBAHASAN

Stres adalah respon tubuh yang tidak
spesifik terhadap setiap kebutuhan tubuh yang
terganggu, suatu fenomena universal yang senantiasa
terjadi dalam kehidupan dan tidak dapat dihindari, dan
setiap orang mengalaminya. Stres dapat berdampak
secara total terhadap fisik, psikologis, intelektual,
sosial, spiritual individu, dan stres juga mengancam
keseimbangan fisiologis (Potter & Perry, 2009 dalam
Indriani, 2017). Dilansir dari jurnal milik Silalahi tahun
2018, penerimaan diri adalah Individu bebas dari rasa
bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena
keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan
akan adanya penilaian dari orang lain terhadap
keadaan dirinya (Hjelle & Ziegler, 1992). Sedangkan
Ulkus kaki diabetik adalah luka yang dialami oleh
penderita diabetes pada area kaki dengan kondisi luka
mulai dari luka superficial, nekrosis kulit, sampai luka
dengan ketebalan penuh (full thickness), yang dapat
meluas ke jaringan lain seperti tendon, tulang dan
persendian.  Jika  ulkus  dibiarkan  tanpa
penatalaksanaan yang baik akan mengakibatkan
infeksi atau gangren (Fernando, 2014 dalam Hasena,
2019)

Pada penelitian oleh Elpriska tahun 2016
berjudul pengaruh stres, dukungan keluarga dan
manajemen diri terhadap komplikasi ulkus Kkaki
diabetik pada penderita DM tipe 2 didapatkan dari
ketiga variabel yang diteliti, stres merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap ulkus diabetik
karena stres akan menurunkan kemampuan
pengontrolan gula darah dan kemandirian akan
perawatan diri, yang mana akan memicu komplikasi
diantara lain ulkus diabetik. Dalam jurnal ini juga
didapatkan bahwa ada pengaruh dukungan keluarga
terhadap ulkus diabetik, dan pentingnya dukungan
keluarga tersebut dalam keberhasilan pengobatan
penderita.

Keluarga tentu saja memegang peran yang
sangat penting terhadap banyak aspek kehidupan
anggotanya. Disebutkan pada penelitian yang
berjudul hubungan antara dukungan keluarga dengan
tingkat stres psikologis pada pasien ulkus DM di
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, semakin tinggi
dukungan keluarga maka akan semakin rendah
tingkat stres psikologis yang dialami oleh pasien
dengan ulkus diabetik, yang berarti keluarga memiliki
andil besar dalam kesejahteraan psikologis
anggotanya yang sakit.

Berdasarkan wawancara pada penelitian
yang dilakukan di al hijrah wound care center jombang
tentang stres pada pasien ulkus diabetik (2020)
didapatkan 4 penyebab pasien merasa stres. Yang
pertama vyaitu stres karena gangguan citra tubuh,
responden merasa malu dan takut untuk berinteraksi
dengan orang lain. Menurut mereka dengan kondisi
fisik yang sekarang, orang lain akan memandang

rendah dan menjadikan mereka bahan ejekan karena
perubahan bentuk fisik yang terjadi, menjadikan
mereka lebih memilih di dalam rumah dan tidak
berinteraksi dengan orang lain. Yang kedua yaitu
stres karena kesulitan bergerak. Salah satu
responden menyatakan bahkan untuk ke kamar saja
ia harus dibantu. Selanjutnya pasien stres akibat
kemungkinan amputasi. Responden mengalami stres
ketika disarankan untuk amputasi, juga menyatakan
badannya lemas ketika mendengar akan diamputasi
dan jantungnya berdegup kencang, pun mengatakan
sempat menangis. Yang terakhir yaitu pasien stres
akibat keterbatasan biaya. Akibat perawatan yang
lama dan biaya yang tidak murah menjadi salah satu
penyebab stres muncul, ditambah lagi apabila
ekonomi keluarga dalam golongan rendah, menurut
responden pemenuhan untuk biaya hidup sehari hari
sudah sulit ditambah dengan biaya yang harus
dikeluarkan oleh keluarga akan menjadikan beban
pikiran. Kemudian perihal upaya melakukan ritual
atau perilaku tertentu agar stres berkurang,
responden mengiyakan bahwa melakukan ibadah
sebagai pereda stres. Adapun upaya lain yang
dilakukan yaitu mencari pertolongan tenaga
kesehatan. Disimpulkan bahwa setelah mengetahui
kondisi kesehatannya, responden merasa lebih
tenang. Karena penelitian ini menggunakan metode
wawancara, hasil-hasil yang didapatkan lebih detail
dan mendalam.

Penanganan stres penderita ulkus lainnya
disebutkan pada peneltian oleh Azhari (2016) bahwa
aktivitas yang dilakukan untuk menghilangkan atau
meminimalkan stres vyaitu selalu menjaga agar
penyakitnya tidak semakin parah dengan rutin kontrol
ke pelayanan kesehatan, melakukan ibadah saat
sedang stres, serta berkumpul bersama keluarga agar
stres berkurang

Terkait mencari pertolongan tenaga
kesehatan upaya meredakan stres, penderita ulkus
diabetikum dengan penerimaan diri rendah juga
membenarkan bahwa perawatan oleh tenaga
kesehatan dapat meningkatkan tingkat penerimaan
diri. Penelitian dilakukan oleh Anggeria dan Siregar
(2019) setelah dilakukan perawatan terhadap ulkus,
17 dari 20 responden menyatakan penerimaan dirinya
membaik. Penelitian ini merupakan penelitian quasy
eksperimen dan dapat membuktikan bahwa
perawatan luka ulkus efektif meningkatkan tingkat
penerimaan diri penderita. Hanya saja kekurangannya
tidak dijelaskan metode perawatan luka seperti apa
yang digunakan.

Sebelumnya sempat disebutkan bahwa
berkumpul bersama keluarga dapat meredakan stres
penderita ulkus diabetik. Kemudian pada penelitian
oleh Mendes (2019) terkait hubungan dukungan
keluarga terhadap penerimaan diri pasien ulkus
diabetik dikatakan bahwa pasien dengan penerimaan
diri baik, dukungan keluarga yang didapatkan juga
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cenderung baik. Hal ini dikarenakan keluarga sebagai
orang terdekat, senantiasa memberikan semangat
dan dukungan yang mana akan berpengaruh positif
terhadap psikologis penderita ulkus diabetik termasuk
stres dan penerimaan diri.

Hal lain yang didapatkan adalah pada
penelitian tentang studi kejadian ulkus diabetik
dengan tingkat stres oleh Indriani, Asyrofi, dan
Setianingsih (2017) menunjukkan bahwa semakin
lama menderita ulkus maka semakin tinggi tingkat
stres yang dialami oleh diabetisi. Penelitian ini juga
menunjukan semakin berat derajat ulkus, maka
semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh klien
diabetisi. Namun kekurangan pada jurnal ini tidak
disebutkan penanganan stres yang digunakan oleh
pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjabaran dari 7 jurnal yang
berkaitan dengan judul dari penelitian ini yaitu
“hubungan stres dan penerimaan diri pada pasien
ulkus diabetik”, peneliti dapat mengambilan
kesimpulan  bahwa stres dan penerimaan diri
mempunyai hubungan vyang kuat dan saling
mempengaruhi. Hal ini dikarenakan penderita ulkus
diabetik yang keadaan tubuhnya melemah menjadi

DAFTAR PUSTAKA

rentan terhadap stres sehingga menjadikan ulkus
diabetik tadi sebagai stresor yang memicu stres,
selanjutnya dampak stres membuat persepsi terhadap
diri pasien sendiri menjadi kurang baik dan
menurunkan kualitas penerimaan dirinya. Kemudian
berdasarkan penelitian-penelitian di atas, ibadah,
melakukan kontrol terhadap kondisi penyakit, dan
keluarga (seperti misalnya berkumpul bersama)
berpengaruh besar dalam penyembuhan pasien dan
juga merupakan metode-metode yang digunakan
untuk mengurangi stres dan meningkatkan
penerimaan diri pasien.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti
lebih lanjut peran keluarga terhadap penanganan
stres maupun terhadap penerimaan diri ataupun
keduanya secara bersamaan, serta dampaknya
pada pasien diabetes melitus dengan dan tanpa
komplikasi ulkus diabetik

2. Bagi tenaga kesehatan disarankan mengkaji
lebih lanjut jika pasien ulkus menunjukkan tanda-
tanda stres dan penerimaan diri kurang, serta
memberikan tindakan yang sesuai jika dirasa
perlu
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